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 Abstract  

 

Nurse loyalty is an important concern in hospital human resource management because 

it is related to workforce stability and the quality of health services. However, research 

specifically discussing the effects of work-life balance, work environment, and 

compensation on nurse loyalty at BKM Painan General Hospital remains limited. This 

study aims to analyze the effects of work-life balance, work environment, and 

compensation on nurse loyalty. This study used a quantitative approach with a survey 

design, involving 90 nurses selected through total sampling. Data were collected using 

a questionnaire and analyzed through multiple linear regression with the assistance of 

SPSS 25. The results show that work-life balance has no significant effect on nurse 

loyalty, the work environment has a positive and significant effect on nurse loyalty, while 

compensation has no significant effect on nurse loyalty. This finding contributes to the 

development of the human resource management literature, particularly regarding 

factors that influence the loyalty of health workers. The conclusion of this study 
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emphasizes that a safe, comfortable, and conducive work environment is an important 

factor in increasing nurse loyalty at BKM Painan General Hospital. The practical 

implications of this study indicate the need to strengthen the quality of the work 

environment as a hospital human resource management strategy to support nursing 

workforce stability and improve the quality of health services. 

Keywords: Work-Life Balance; Work Environment; Compensation; Nurse Loyalty; 

Health Human Resource Management 

 

Abstrak: Isu loyalitas perawat menjadi perhatian penting dalam pengelolaan sumber daya manusia 

rumah sakit karena berkaitan dengan stabilitas tenaga kerja dan kualitas pelayanan kesehatan. Namun, 

penelitian yang secara khusus membahas pengaruh work-life balance, lingkungan kerja, dan kompensasi 

terhadap loyalitas perawat pada Rumah Sakit Umum BKM Painan masih terbatas. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh work-life balance, lingkungan kerja, dan kompensasi terhadap 

loyalitas perawat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei, 

melibatkan 90 perawat yang dipilih melalui teknik total sampling. Data dikumpulkan menggunakan 

kuesioner dan dianalisis dengan regresi linear berganda berbantuan SPSS 25. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa work-life balance tidak berpengaruh signifikan terhadap loyalitas perawat, 

lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas perawat, sedangkan 

kompensasi tidak berpengaruh signifikan terhadap loyalitas perawat. Temuan ini memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan literatur manajemen sumber daya manusia, khususnya mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi loyalitas tenaga kesehatan. Simpulan penelitian ini menegaskan 

bahwa lingkungan kerja yang aman, nyaman, dan kondusif merupakan faktor penting dalam 

meningkatkan loyalitas perawat di Rumah Sakit Umum BKM Painan. Implikasi praktis penelitian ini 

menunjukkan perlunya penguatan kualitas lingkungan kerja sebagai strategi pengelolaan sumber daya 

manusia rumah sakit untuk mendukung stabilitas tenaga keperawatan dan peningkatan kualitas 

pelayanan kesehatan. 

Kata Kunci: Work-Life Balance; Lingkungan Kerja; Kompensasi; Loyalitas Perawat; Manajemen 

Sumber Daya Manusia Kesehatan 

 

 

PENDAHULUAN 

Loyalitas karyawan merupakan salah satu elemen penting yang sangat menentukan 

keberhasilan jangka panjang sebuah organisasi, termasuk institusi pelayanan kesehatan seperti 

rumah sakit. Loyalitas yang tinggi dapat menciptakan lingkungan kerja yang stabil, 

meningkatkan produktivitas, serta meminimalisir tingkat risign. Rumah Sakit Umum BKM 

Painan sebagai institusi pelayanan kesehatan di wilayah Pesisir Selatan dituntut untuk tidak 

hanya memberikan pelayanan kesehatan yang optimal, namun juga harus mampu menjaga 

dan meningkatkan kesejahteraan serta loyalitas karyawan yang menjadi garda terdepan dalam 

pelayanan tersebut. Untuk mencapai semua itu organisasi harus meningkatkan dan 
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memperhatikan pengkoordinasian sumber daya manusia dengan lebih baik agar terjalin 

hubungan yang sinergis antara organisasi dengan karyawan. 

Karyawan memiliki peran penting bagi organisasi, karena karyawan mempunyai 

peran aktif dalam setiap kegiatan organisasi serta sebagai penentu, pelaku dan perencana 

dalam mewujudkan tujuan organisasi. Karyawan juga merupakan sebuah investasi serta 

sumber keunggulan kompetitif untuk perusahaan dan organisasi, karena jika perusahaan 

mempunyai karyawan yang kompetitif dan bisa berkembang secara baik maka organisasi juga 

akan mengalami perkembangan ke arah yang lebih baik. Dengan demikian pengelolaan 

sumber daya manusia dalam organisasi sangat penting untuk dilakukan agar memperoleh 

tenaga kerja yang efisien, efektif, produktif serta loyal terhadap organisasi. 

Permasalahan yang terjadi di Rumah Sakit Umum BKM Painan adalah masih 

tingginya tingkat resign pada karyawan. Tingginya tingkat risign pada karyawan Rumah Sakit 

Umum BKM Painan menunjukan bahwa Sebagian besar karyawan masih menunjukkan 

kepatuhan terhadap peraturan serta menjalankan tanggung jawab pekerjaannya dengan baik, 

bahkan merasa bangga menjadi bagian dari rumah sakit rujukan di Kabupaten Pesisir Selatan. 

Namun demikian, tingginya tingkat resign menandakan bahwa karyawan tidak merasa betah 

dengan kondisi kerja mereka, dimana karyawan merasa pembagian gaji yang diterima belum 

sesuai dengan beban kerja yang dihadapinya, dan budaya kerja yang tidak harmonis sehingga 

menciptakan lingkungan kerja yang tidak menyenangkan, serta beban kerja yang sering 

berlebihan yang dapat mengakibat kelelahan fisik dan mental. Kondisi ini mengakibatkan 

karyawan memilih untuk resign dari Rumah Sakit Umum BKM Painan tersebut. Tingginya 

angka resign akan menjadi persoalan serius karena dapat mepengaruhi stabilitas pelayanan 

kesehatan, khususnya dalam menjaga kontinuitas tenaga kerja yang kompeten. 

Salah satu tantangan yang dihadapi rumah sakit saat ini adalah ketidakseimbangan 

antara tuntutan pekerjaan dengan kehidupan pribadi karyawan khususnya pada tenaga 

administrasi dan perawat. Work life balance menjadi isu utama yang seringkali diabaikan, 

padahal kondisi kerja yang tidak seimbang dapat menurunkan kepuasan kerja dan berdampak 

pada loyalitas. Menurut Badrianto & Ekhsan, (2021) work life balance merupakan suatu derajat, 

sebuah kontinum yang berhenti pada satu ujung karena ketidakseimbangan dukungan antara 

peran tertentu dengan peran lainnya, seperti peran bekerja dalam sebuah organisasi dan 

keluarga. Hal ini sangat relevan di lingkungan rumah sakit, di mana karyawan sering 
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dihadapkan pada shift kerja panjang dan tekanan tinggi yang dapat mengganggu kehidupan 

pribadi mereka. 

Lingkungan kerja juga memiliki peran penting dalam menentukan tingkat loyalitas 

karyawan pada tenaga administrasi dan perawat. Lingkungan kerja yang nyaman, aman, dan 

mendukung akan menciptakan suasana kerja yang kondusif dan menyenangkan. Menurut 

Manuain, (2022) lingkungan kerja merupakan keadaan sekitar tempat kerja baik secara fisik 

maupun non fisik yang dapat memberikan kesan menyenangkan, mengamankan, 

menenteramkan dan kesan betah bekerja dan lain sebagainya. Kompensasi yang adil dan 

kompetitif sangat berpengaruh terhadap loyalitas karyawan. Menurut Berkatillah et al., (2023) 

 Kompensasi adalah semua pendapatan   yang berbentuk uang, barang langsung atau 

tidak lansung yang diterima karyawan sebagai imbalan atau jasa yang diberikan kepada 

perusahaan.  Pembentukan sistem kompensasi yang efektif merupakan bagian penting dari 

manajemen sumber daya manusia karena membantu menarik dan mempertahankan 

pekerjaan-pekerjaan yang berbakat.  

Penelitian yang dilakukan oleh Marhalinda & Supiandini, (2022) menyimpulkan 

bahwa kombinasi antara work life balance, lingkungan kerja, dan kompensasi memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap loyalitas karyawan secara simultan. Hal ini menunjukkan 

bahwa untuk meningkatkan loyalitas, tidak cukup hanya memperbaiki satu aspek saja, tetapi 

perlu pendekatan yang holistik yang mencakup tiga dimensi tersebut. Rumah sakit yang 

mampu memahami dan memenuhi ketiga kebutuhan tersebut akan memiliki karyawan yang 

loyal, berdedikasi, dan siap memberikan pelayanan terbaik kepada pasien. 

Namun, hingga saat ini belum ada penelitian yang secara khusus meneliti pengaruh 

work life balance, lingkungan kerja, dan kompensasi terhadap loyalitas perawat di Rumah Sakit 

Umum BKM Painan. Padahal, penting untuk menggali lebih dalam faktor-faktor yang 

memengaruhi loyalitas dalam konteks lokal, mengingat karakteristik organisasi, budaya kerja, 

dan dinamika sosial yang berbeda dengan rumah sakit besar di kota-kota besar.  

Rumah Sakit Umum BKM Painan adalah sebuah rumah sakit yang terletak di Jl Jend 

Sudirman Sago IV Jurai Painan, Pesisir Selatan, Sumatera Barat. Rumah Sakit Umum ini 

memberikan layanan medis kepada masyarakat sekitar dan menjadi tempat penelitian untuk 

menilai faktor-faktor yang memengaruhi loyalitas karyawan seperti work life balance, 

lingkungan kerja dan kompensasi. Rumah Sakit Umum BKM Painan juga memiliki keharusan 
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memberikan layanan kesehatan terbaik, sesuai SK Menteri Pendayaan Aparatur Negara No. 

KEP/6/M.PAN/7/2003 tentang Pedoman Umum Penyelenggaraan Pelayanan Publik. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tentang 

“Pengaruh work life balance, lingkungan kerja, dan kompensasi terhadap loyalitas Perawat pada 

Rumah Sakit Umum BKM Painan”.  

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk 

menganalisis Pengaruh Work life Balance, Lingkungan Kerja dan Kompensasi Terhadap 

Loyalitas Perawat Pada Rumah Sakit Umum BKM Painan. masalah. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh perawat Rumah Sakit Umum BKM Painan yang berjumlah 90 

perawat. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik total sampling. Total 

sampling merupakan teknik sampel yang digunakan dengan jumlah sampel yang sama dengan 

populasi, (Sinaga, 2020). Dimana sampelnya adalah yang meliputi jumlah Perawat pada tahun 

2025 di Rumah Sakit Umum BKM Painan yaitu sebanyak 90 karyawan. Data yang digunakan 

berupa data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner secara langsung kepada 

responden. Subjek atau lokasi penelitian ini berada di jln. Jendral Sudirman sago Lv jurai 

painan, pesisir selatan, sumatera barat. 

Teknik analisis data yang digunakan meliputi uji instrument penelitian (validitas dan 

realibilitas), uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastiditas), serta 

analisis regresi linear berganda untuk menguji pengaruh variable independent terhadap 

dependen. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t untuk mengetahui pengaruh 

masing-masing variable secara persial. Seluruh proses analisi data dilakukan dengan bantuan 

aplikasi statistical package for the social science (SPSS).   

 
HASIL 

Penelitian ini melibatkan 90 responden yang merupakan perawat Rumah Sakit 

Umum BKM Painan. 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase 

1 Laki-Laki 34 37,8% 

2 Perempuan 56 62,2% 

Total 90 100% 
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Berdasarkan pada Tabel 1 di atas diketahui responden yang paling banyak adalah yang 

berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 56 orang dengan persentase 62,2%, sedangkan 

yang berjenis laki-laki yaitu sebanyak 34 orang dengan persentase 37,8%. 

Table 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Jumlah Responden Persentase 

1 20-30 16 17,8% 

2 31-40 27 30,0% 

3 41-50 17 18,9% 

4 >50 30 33,3% 

Total 90 100% 

Sumber : Olah Data SPSS 25 
Berdasarkan tabel 2 di atas dapat diketahui tingkat usia responden yang merupakan 

Perawat Pada Rumah Sakit Umum BKM Painan, yaitu sebanyak 16 orang atau sebesar 17,8% 

karyawan yang berusia antara 20-30 tahun. Kemudian sebanyak 27 responden atau sebesar 

30% karyawan yang berusia antara 31-40 tahun. Selanjutnya sebanyak 17 responden atau 

sebesar 18,9% karyawan yang berusia antara 41-50 tahun, dan sebanyak 30 responden atau 

sebesar 33,3% karyawan yang berusia >50 tahun. 

Table 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

No Pendidikan Terakhir Jumlah Responden Persentase 

1 SLTA/ Sederajat 8 8,9% 

2 D3 22 24,4% 

3 S1 44 48,9% 

4 S2 16 17,8% 

Total 90 100% 

Sumber : Olah Data SPSS 25 
Berdasarkan tabel 3 di atas dapat diketahui tingkat pendidikan terakhir responden 

yang merupakan Perawat Pada Rumah Sakit Umum BKM Painan, yaitu sebanyak 8 orang 

atau sebesar 8,9% karyawan yang berusia berpendidikan SLTA/ Sederajat. Kemudian 

sebanyak 22 responden atau sebesar 24,4% karyawan yang berpendidikan D3. Selanjutnya 

sebanyak 44 responden atau sebesar 48,9% karyawan yang berpendidikan S1, dan sebanyak 

16 responden atau sebesar 17,8% karyawan yang berpendidikan S2. 

Hasil uji validitas menunjukan bahwa seluruh item pertanyaan pada variabel Work 

Life Balance, Lingkungan Kerja, Kompensasi dan Loyalitas Perawat nilai Corrected Item-Total 

Correlation melebihi nilai r table (0,361) pada taraf signifikan 5% dengan N = 90 – 2, 

sehingga dinyatakan valid. Uji reliabilitas menunjukan bahwa seluruh variabel memiliki nilai 
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Cronbach’s Alpha diatas 0,60, sehingga instrumen penelitian dinyatakan reliabel.  

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah residual atau variabel pengganggu 

dalam model regresi terdistribusi secara normal. Suatu model regresi dianggap layak apabila 

distribusi residualnya normal atau setidaknya mendekati normal.  

Tabel 4 . Hasil uji normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 90 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 5.41215395 

Most Extreme Differences Absolute .051 

Positive .045 

Negative -.051 

Test Statistic .051 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

  Sumber : Data SPSS 25 (Data diolah tahun 2025) 
Berdasarkan Tabel  4 di atas dapat dilihat bahwa besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov 

yang ditunjukkan dari hasil uji normalitas nilai signifikansi dari Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 

0,200. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05. Jika hasil Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan nilai signifikan diatas 0,05 maka dikatakan residual terdistribusi dengan 

Normal. Hal ini dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

2. Uji Multikolinearitas 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan linear antar dua 

atau lebih variabel independen. Jika kondisi tersebut terjadi, maka akan sulit untuk 

mengidentifikasi pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel dependen. 

Tabel 5.Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Kesimpulan 
Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Work Life Balance .781 1.280 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
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Lingkungan kerja .629 1.589 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

Kompensasi .528 1.895 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

a. Dependent Variable: Loyalitas Perawat 

Sumber : Data SPSS 25 (Data diolah tahun 2025) 

Berdasarkan table 5 di atas dapat dilihat bahwa variabel Work Life Balance memiliki 

nilai tolerance 0.781 > 0.1 dan nilai VIF 1.280 < 10, variabel Lingkungan kerja memiliki nilai 

tolerance 0.629 > 0.1 dan nilai VIF 1.589 < 10, dan variabel Kompensasi memiliki nilai 

tolerance 0.528 > 0.1 dan nilai VIF 1.895 < 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua 

variabel independen terbebas dari gejala  

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Glejser dapat digunakan untuk mendeteksi adanya gejala heteroskedastisitas 

dalam suatu model regresi. Kriteria pengambilan keputusannya adalah, apabila nilai 

signifikansi (sig) ≥ 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah 

heteroskedastisitas. 

Tabel 6 . Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig. Alpha Keterangan 

Work Life Balance 0,938 0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Lingkungan kerja 0,337 0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Kompensasi 0,341 0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Sumber : Data SPSS 25 (Data diolah tahun 2025) 

Berdasarkan tabel 6  di atas hasil uji heteroskedastisitas pada tabel diperoleh nilai 

signifikansi untuk setiap variabel independen yaitu Work Life Balance, Lingkungan kerja, dan 

Kompensasi memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05. Sehingga, dapat diartikan 

bahwa tidak terdapat masalah heteroskedastisitas pada penelitian ini. 

4. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis Regresi Linear Berganda bertujuan untuk menguji hubungan pengaruh 

antara satu variabel terhadap variabel lain. Variabel yang dipengaruhi disebut variabel 

independen, sedangkan variabel yang mempengaruho disebut variabel bebas atau variabel 

independent. Berdasarkan perhitungan regresi linear berganda antara Work Life Balance 

(X10, Lingkungan kerja (X2) dan Kompensasi (X3) dengan Loyalitas Perawat (Y) dengan 

dibantu program SPSS dalam perhitungannya dapat diperoleh hasil seperti table dibawah ini:    

Tabel 7 . Hasil Regresi Linear Berganda 

Variabel Terikat Konstanta dan Variabel Bebas Koofisien Regresi 

Loyalitas Karyawan (Y) 

Konstanta (a) 17.780 

Work Life Balance -0,263 

Lingkungan kerja 0,600 

Kompensasi 0,155 
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Berdasarkan pada tabel 7 dapat diperoleh model persamaan regresi sebagai berikut : 

                                 Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 

Y = 17.780 + -0,263 X1 + 0,600 X2 + 0,155 X3 

Dimana artinya persamaan regresi di atas memperlihatkan hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen secara parsial, dari persamaan tersebut dapat diambil 

kesimpulan bahwa:  

a. konstanta bernilai 17.780 :  jika variabel Work Life Balance, Lingkungan kerja, dan 

Kompensasi diasumsikan sama dengan nol, maka Loyalitas perawat bernilai 17.780  satuan. 

b. Nilai koefisien Work Life Balance sebesar -0,263 satuan, artinya bahwa setiap peningkatan 

variabel Work Life Balance sebesar 1 satuan, maka Loyalitas perawat meningkat sebesar -0,263 

satuan dengan asumsi variabel lain dianggap konstanta. 

c. Nilai koefisien Lingkungan kerja sebesar 0,600 satuan, artinya bahwa setiap peningkatan 

variabel Lingkungan kerja sebesar 1 satuan, maka Loyalitas perawat meningkat sebesar 0,600 

satuan dengan asumsi variabel lain dianggap konstanta. 

d. Nilai koefisien Kompensasi sebesar 0,155 satuan, artinya bahwa setiap peningkatan 

variabel Kompensasi sebesar 1 satuan, maka Loyalitas perawat meningkat sebesar 0,155 

satuan dengan asumsi variabel lain dianggap konstanta. 

5. Uji Hipotesis Persial (Uji t) 

Pengujian ini dilakukan untuk menentukan apakah variabel terikat, yaitu Loyalitas 

perawat (Y), dipengaruhi secara individual oleh variabel Work Life Balance (X1), Lingkungan 

Kerja (X2) dan Kompensasi (X3). Kriteria berikut menentukan apakah hipotesis diterima 

atau tidak. 

a. Ho : 0 Artinya tidak nampak yang penting secara persial pada masing-masing variabel 

independent. 

b. Ha : Artinya ada Nampak yang penting secara persial pada masing-masing variabel 

independent.  

Tabel 8. Hasil Pengujian Hipotesis Variabel Penelitian 

Variabel Bebas t tabel t hitung Sig. Α Kesimpulan 

Work Life Balance 1.662 -1.464 0,147 0,05 H1 ditolak 

Lingkungan kerja 1.662  5.689 0,000 0,05 H2 diterima 

Kompensasi 1.662  0,779 0,438 0,05 H3 ditolak 

Sumber : Data SPSS 25 (Data diolah tahun 2025) 

Berdasarkan hasil pengujian data pada table 8 menunjukkan bahwa nilai t hitung 

variable Work Life Balance diperoleh sebesar -1.464 dengan signifikansi sebesar 0,147. nilai 
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signifikansi 0.147 > 0.05 dengan menggunakan signifikansi (α) 0.05, maka diperoleh nilai t-

tabel sebesar 1.662. Dengan demikian, t-hitung (-1.464) < t-tabel (1.662). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa work life balance tidak berpengaruh terhadap loyalitas Perawat Pada Rumah 

Sakit Umum BKM Painan 

Sementara itu, variabel Lingkungan kerja diperoleh t hitung sebesar 5.689 dengan 

signifikansi sebesar 0,000. nilai signifikansi 0,000  < 0.05 dengan menggunakan signifikansi 

(α) 0.05, maka diperoleh nilai t-tabel sebesar 1.662 Dengan demikian, t-hitung (5.689) > t-

tabel (1.662). Sehingga dapat disimpulkan bahwa Lingkungan kerja berpengaruh positif dan 

siginifikan terhadap loyalitas Perawat Pada Rumah Sakit Umum BKM Painan. 

Terakhir variabel Kompensasi diperoleh t hitung sebesar -0,779 dengan signifikansi 

sebesar 0,438. nilai signifikansi 0,438 > 0.05 dengan menggunakan signifikansi (α) 0.05, maka 

diperoleh nilai t-tabel sebesar 1.665. Dengan demikian, t-hitung (0,779) < t-tabel (1.662). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Kompensasi tidak berpengaruh terhadap loyalitas 

Perawat Pada Rumah Sakit Umum BKM Painan. 

 
PEMBAHASAN 

Hasil pengujian data menunjukan work life balance tidak berpengaruh terhadap loyalitas 

Perawat Pada Rumah Sakit Umum BKM Painan.Temuan ini mengindikasikan bahwa 

meskipun karyawan merasakan keseimbangan kerja dan kehidupan pribadi yang relatif baik, 

kondisi tersebut belum cukup kuat untuk mendorong peningkatan loyalitas perawat secara 

signifikan. Dalam konteks rumah sakit, tuntutan pekerjaan yang tinggi, sistem kerja shift, 

serta tanggung jawab pelayanan kesehatan yang bersifat krusial membuat karyawan tetap 

dituntut untuk profesional, terlepas dari tingkat keseimbangan kehidupan kerja yang 

dirasakan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Susetia 

et al., (2025) hasil penelitian menunjukkan bahwa Wrok Life balance tidak berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Loyalitas Karyawan. 

Selanjutnya hasil pengujian data Lingkungan kerja berpengaruh positif dan siginifikan 

terhadap loyalitas Perawat Pada Rumah Sakit Umum BKM Painan. Artinya, semakin baik 

lingkungan kerja yang dirasakan oleh perawat, maka semakin tinggi pula tingkat loyalitas 

mereka terhadap rumah sakit. Temuan ini mengindikasikan bahwa lingkungan kerja 

merupakan faktor yang paling dominan dalam mempengaruhi loyalitas perawat di Rumah 

Sakit Umum BKM Painan. Kondisi lingkungan kerja yang nyaman, fasilitas kerja yang 
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memadai, hubungan yang harmonis antara pimpinan dan karyawan, serta suasana kerja yang 

aman dan kondusif mampu menciptakan rasa betah dan keterikatan emosional perawat 

terhadap organisasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Penelitian oleh Giovanni 

& Ie, (2022) menunjukan bahwa Lingkungan kerja yang kondusif dapat memberikan rasa 

aman dan nyaman pada karyawan serta memungkinkan karyawan supaya bekerja dengan 

optimal. Lingkungan kerja yang kondusif akan membuat karyawan semakin betah dan 

tumbuh rasa loyalitas pada perusahaan dimana karyawan tersebut bekerja. Sehingga 

menyatakan Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas 

karyawan. 

Kemudian hasil pengujian data Kompensasi tidak berpengaruh terhadap loyalitas 

Perawat Pada Rumah Sakit Umum BKM Painan. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

meskipun kompensasi dianggap cukup baik oleh perawat, faktor tersebut belum menjadi 

penentu utama dalam membentuk loyalitas terhadap Perawat Pada Rumah Sakit Umum 

BKM Painan. Kondisi ini dapat disebabkan oleh karakteristik pekerjaan di sektor kesehatan, 

di mana perawat cenderung lebih menekankan pada kenyamanan lingkungan kerja, hubungan 

kerja, dan stabilitas pekerjaan dibandingkan aspek finansial semata. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Safrida et al., (2023) hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Kompensasi tidak berpengaruh secara parsial terhadap Loyalitas 

Karyawan PT. BSI KC Medan S Parman. 

Implikasi penelitian ini dapat dilihat dari sisi teoritis dan praktis. Secara teoritis, 

temuan ini memperkaya literatur manajemen sumber daya manusia, khususnya mengenai 

loyalitas tenaga kesehatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam konteks rumah sakit, 

lingkungan kerja memiliki pengaruh yang lebih kuat dibandingkan work life balance dan 

kompensasi. Temuan ini memberikan pemahaman bahwa loyalitas perawat tidak hanya 

dipengaruhi oleh faktor keseimbangan kerja dan imbalan, tetapi juga sangat ditentukan oleh 

kualitas lingkungan kerja yang dirasakan setiap hari. 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan masukan bagi manajemen Rumah 

Sakit Umum BKM Painan untuk lebih memprioritaskan perbaikan lingkungan kerja sebagai 

strategi peningkatan loyalitas perawat. Rumah sakit perlu menjaga kenyamanan ruang kerja, 

memperkuat komunikasi antara pimpinan dan perawat, menciptakan hubungan kerja yang 

harmonis, menyediakan fasilitas kerja yang memadai, serta membangun budaya kerja yang 

saling mendukung. Selain itu, meskipun work life balance dan kompensasi tidak berpengaruh 
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signifikan, kedua aspek tersebut tetap perlu diperhatikan karena dapat berkaitan dengan 

kepuasan kerja, motivasi, dan keinginan perawat untuk bertahan dalam jangka panjang. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian hanya dilakukan 

pada satu lokasi, yaitu Rumah Sakit Umum BKM Painan, sehingga hasil penelitian belum 

dapat digeneralisasikan secara luas pada seluruh rumah sakit. Kedua, jumlah responden 

terbatas pada 90 perawat, sehingga hasil penelitian menggambarkan kondisi responden pada 

konteks organisasi tertentu. Ketiga, penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel bebas, 

yaitu work life balance, lingkungan kerja, dan kompensasi, sedangkan loyalitas perawat juga 

dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti kepemimpinan, kepuasan kerja, budaya organisasi, 

beban kerja, stres kerja, dan komitmen organisasi. Keempat, data penelitian dikumpulkan 

melalui kuesioner, sehingga jawaban responden sangat bergantung pada persepsi subjektif 

masing-masing perawat. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

melibatkan lebih banyak rumah sakit dengan jumlah responden yang lebih luas agar hasil 

penelitian dapat dibandingkan pada berbagai konteks organisasi kesehatan. Penelitian 

berikutnya juga dapat menambahkan variabel mediasi atau moderasi, seperti kepuasan kerja, 

komitmen organisasi, beban kerja, atau stres kerja, untuk memperoleh pemahaman yang 

lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi loyalitas perawat. 

 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab 

sebelumnya, Penelitian ini menyimpulkan bahwa work life balance tidak berpengaruh 

signifikan terhadap loyalitas perawat di RSU BKM Painan, sehingga keseimbangan antara 

pekerjaan dan kehidupan pribadi belum menjadi faktor utama yang menentukan loyalitas 

perawat dalam konteks penelitian ini. Selanjutnya, lingkungan kerja terbukti berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap loyalitas perawat, sehingga dapat dinyatakan sebagai faktor 

paling dominan dalam meningkatkan loyalitas. Sementara itu, kompensasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap loyalitas perawat, yang menunjukkan bahwa aspek finansial belum 

menjadi penentu utama dalam membentuk loyalitas perawat di RSU BKM Painan. Secara 

keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa loyalitas perawat lebih kuat dipengaruhi 

oleh kualitas lingkungan kerja yang nyaman, aman, kondusif, dan mendukung pelaksanaan 

tugas pelayanan kesehatan. 
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Secara ilmiah, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian 

manajemen sumber daya manusia, khususnya mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

loyalitas tenaga kesehatan di lingkungan rumah sakit. Temuan ini memperkuat pemahaman 

bahwa loyalitas perawat tidak hanya berkaitan dengan keseimbangan kerja dan kompensasi, 

tetapi juga sangat ditentukan oleh kondisi lingkungan kerja yang dirasakan secara langsung 

oleh perawat. Berdasarkan hasil dan keterbatasan penelitian, studi selanjutnya disarankan 

untuk melibatkan rumah sakit lain dengan jumlah responden yang lebih luas, menambahkan 

variabel seperti kepuasan kerja, beban kerja, stres kerja, kepemimpinan, atau budaya 

organisasi, serta menggunakan pendekatan longitudinal agar dinamika loyalitas perawat dapat 

dianalisis secara lebih mendalam dari waktu ke waktu. 
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